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ABSTRAK 

Rumah sakit merupakan tempat kerja yang dapat menyebabkan perawat tertular 

infeksi. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi hubungan penerapan nilai 

Kemuhammadiyahan dengan upaya menjaga keselamatan diri dari infeksi.  

Desain pada penelitian ini menggunakan Studi Korelasi. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling pada 70 perawat alumni Muhammadiyah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara penerapan nilai-

nilai kemuhammadiyahahn dengan upaya menjaga keselamaan diri dari infeksi. 

   

Kata kunci : Nilai kemuhammadiyahan, upaya menjaga keselamatan diri dari 

infeksi,  

 

RELATED APPLICATION VALUE - VALUE KEMUHAMMADIYAHAN  

WITH SAFETY MEASURES TO KEEP YOURSELF FROM INFECTION IN 

RS MUHAMMADIYAH METRO TO 2012 

 

 

ABSTRACT 

             The hospital is a workplace that can cause an infection contracted nurses. The 

purpose of this study identified an association with the application of value 

Kemuhammadiyahan safety measures to safeguard themselves from infection. 

           The design in this study using correlation studies. Sampling using sampling at 

70 nursing graduates Muhammadiyah . The results of this study indicate that there is a 

relationship between the application of the values kemuhammadiyahahn with aintaining 

keselamaanthemselvesfrominfection. 

   

Keywords: Value Kemuhammadiyahan, efforts to maintain the safety of themselves 

frominfection, 
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PENDAHULUAN 

Keperawatan merupakan 

pekerjaan yang berbahaya, tetapi sedikit 

yang diketahui tentang kesehatan tempat 

kerja dan masalah keamanan. Penelitian 

Karahan & Dogan (2009) menyatakan 

bahwa 77 %  kecelakaan kerja dialami 

oleh perawat. Castro et al (2009) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa 40 % 

perawat telah mengalami setidaknya satu 

cedera atau penyakit dalam satu tahun 

terakhir.  

Weber dalam Swasono (1988) 

meneliti hubungan etos kerja dengan 

agama. Dalam penelitiannya menyatakan 

ada suatu hubungan langsung antara 

sistem nilai suatu agama dengan 

kegairahan bekerja para pemeluk agama 

tersebut (Ancok, 1994; Swasono, 1988). 

Suliswiyadi (2011) menyatakan dalam 

penelitiannya bahwa model pendidikan 

muhammadiyah layak jadi pengembangan 

nilai keberagamaan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian pada penelitian 

ini menggunakan studi korelasi 

penelaahan hubungan antara dua veriabel 

pada situasi atau sekelompok subjek. 

Sampel yang di gunakan sejumlah 70 

perawat yang sesuai dengan kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi yang dimaksud 

adalah perawat yang bekerja di RSU 

Muhammadiyah Metro alumni 

Muhammadiyah, tidak sedang cuti pada 

saat penelitian, dan bersedia menjadi 

responden.  

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuisioner A 

yang berisi pernyataan data umum, 

kuisioner B yang berisi pernyataan 

penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan, dan kuisioner C 

yang berisi pernyataan upaya menjaga 

keselamatan diri dari infeksi.  

Kuisioner di distribusikan kepada 

70 responden. Tujuh puluh kuisioner yang 

didistribusikan 69 yang terisi secara 

lengkap yang dapat dilanjutkan dalam 

pengolahan data. Satu item kuisioner 

tidak dapat diteruskan dalam pengolahan 

data dikarenakan tidak lengkap.  

Seluruh data kuisioner di entry 

pada program komputer. Pemilihan uji 

statistik menggunakan uji Chi square 

ditentukan berdasarkan jenis dan skala 

data. Peneliti memperhatikan prinsip-

prinsip etika penelitian meliputi informed 

concent, self determination, beneficience, 

protection from discomfort, anonimitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel f Persentase 

(%) 
Kompetensi keberagamaan; 

-Tidak Baik 

-Baik 

 

21 

48 

 

30,4 

69,6 

Total 69 100,0 

Kompetensi akademik dan 

intelektual; 

-Tidak Baik 

-Baik 

 

 

24 

45 

 

 

34,8 

65,2 

Total 69 100,0 

Kompetensi sosial 

kemasyarakatan; 

-Tidak baik 

-Baik  

 

 

15 

54 

 

 

21,7 

78,3 

Total 69 100,0 

Nilai-nilai 

kemuhamadiyahan; 

-Tidak baik 

-Baik 

 

 

21 

48 

 

 

30,4 

69,6 

Total 69 100,0 
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HASIL PENELITIAN 

 

1. Karakteristik Responden 

Variabel n f Persentase 

(%) 
Umur 69   

  <= 30 tahun  40 58,0 

   >30 Tahun  29 42,0 

Lama Kerja 69   

  <= 2 Tahun  1 1,4 

  >2 Tahun  68 98,6 

Jenis Kelamin 

  Laki-laki 

  Perempuan  

69  

28 

41 

 

40,6 

59,4 

Tingkat 

Pendidikan 

 D3 Keperawatan 

 S1 Keperawatan 

69  

58 

11 

 

84,1 

15,9 

Hasil analisis sebagian besar 

responden dari kelompok usia muda 

(58,0%) sedangkan perawat yang lebih 

tua (42.0%). Lama kerja >2 tahun 

sebanyak 98,6%. Jenis kelamin 

perempuan 59,4%, laki-laki 40,6%. 

Tingkat pendidikan berpendidikan DIII 

keperawatan 58 orang (84,1%) S1 

Keperawatan 11 orang (15,9%). 

 

 

2. Gambaran Penerapan Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan 

Hasil analisis penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan baik pada 

perawat alumni muhammadiyah, 

69,6% pada kompetensi 

keberagamaan, 65,2% pada 

kompetensi Akademik dan Intelektual, 

dan kompetensi sosial 

kemasyarakatan 78,3%. 

 

 

3. Gambaran Upaya Menjaga 

Keselamatan Diri Dari Infeksi 

Variabel f Persentase 

(%) 
Upaya menjaga 

keselamatan diri dari 

infeksi 

Tidak Baik 

Baik 

 

28 

41 

 

40,6 

59,4 

Total 69 100 

 

Hasil analisis upaya menjaga keselamatan 

diri dari infeksi 28 orang (40,6%)  tidak 

baik, 41 orang (59,4%) baik. 

 

 

 

4. Hubungan Karakteristik Perawat dengan Upaya Menjaga keselamatan diri dari 

infeksi 

Karakteristik responden 

Upaya menjaga keselamatan 

diri dari infeksi Total 
p 

OR 

CI 95% Tidak baik Baik 

f % f % f % 

Umur 
Muda  16 40,0 24 60,0 40 100 

1,000 
0,944 

(0,357-2,498) Lebih tua 12 41,4 17 58,6 29 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

Lama kerja 
Baru  0 0 1 100 1 100 

1,000 
1,700 

(1,393-2,074) Lama  28 41,2 40 58,8 68 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

JK 
Laki-laki 16 57,1 12 42,9 28 100 

0,039*) 
3,222 

(1,178-8,815) Perem-puan 12 29,3 29 70,7 41 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

Tingkat  

Pendidikan 

DIII 23 39,7 35 60,3 58 100 
0,981 

0,789 

(0,215-2,888) S1 5 45,5 6 54,5 11 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

*) bermakna pada α:0,05 
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Hasil analisis ada hubungan jenis 

kelamin dengan upaya menjaga 

keselamatan diri dari infeksi (p=0,039; 

α=0,05). Hasil OR diperoleh nilai 3,222 

(95%CI:1,78-8,815), perawat 

perempuan memiliki peluang sebesar 

3,222 kali untuk melaksanakan upaya 

menjaga keselamatan diri dari infeksi. 

 

5. Hubungan Karakteristik Responden dengan Penerapan Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan 

Karakteristik 

responden 

penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan Total 
P 

OR 

CI 95% Tidak baik Baik 

f % F % F % 

Umur 
Lebih tua 6 20,7 23 79,3 29 100 

0,218 
2,300 

(0,763-6,932) Muda 15 37,5 25 62,5 40 100 

Jumlah 21 30,4 48 69,6 69 100   

Lama 

kerja 

Lama 20 29,4 48 47,3 68 100 
0,668 

3,400 

(2,353-4,914) Baru 1 100 0 0,0 1 100 

Jumlah 21 30,4 48 69,6 69 100   

JK 
Laki-laki 10 35,7 18 64,3 28 100 

0,602 
1,515 

(0,537-4,273 Perem-puan 11 26,8 30 73,2 41 100 

Jumlah 21 30,4 48 69,6 69 100   

Tk  

Pddk 

DIII 17 29,3 41 70,7 58 100 
0,913 

0,726 

(0,188-2,806) S1 4 36,4 7 63,6 11 100 

Jumlah         

 

Hasil analisis tidak ada hubungan karakteristik dengan penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan 

 

6. Hubungan Penerapan Nilai-nilai Kemuhammadiyahan dengan Upaya Menjaga 

Keselamatan Diri Dari Infeksi 

Nilai-nilai kemuhammadi-

yahan 

Upaya menjaga keselamatan 

diri dari infeksi Total 
p 

OR 

CI 95% Tidak baik Baik 

f % f % f % 

Keberagamaan          

Tidak baik 8 38,1 13 61,9 21 100 
0,991 

0,862 

(0,301-2,465) Baik 20 41,7 28 58,3 48 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

Akademik dan intelektual         

Tidak baik 10 41,7 14 58,3 24 100 
1,000 

1,071 

(0,391-2,933) Baik 18 40,0 27 60,0 45 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

Sosial Kemasyarakatan         

Tidak baik 6 40,0 9 60,0 15 100 
1,000 

0,970 

(0,302-3,115) Baik 22 40,7 32 59,3 54 100 

Jumlah 28 40,6 41 59,4 69 100   

(Komposit)         

Tidak Baik 13 61,9 8 38,1 21 100 
0,034*) 

3,575 

(1,224-10,438) Baik 15 31,3 33 68,8 48 100 

Total 28 40,6 41 59,4 69 100   

*) bermakna pada α=0,05 
Hasil analisis  ada hubungan antara 

penerapan nilai-nilai kemuhammadiyahan 

dengan upaya menjaga keselamatan diri 

dari infeksi (p=0,034; α=0,05). OR 
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p=3,575 (95%CI: 1,224-10,438). Artinya 

penerapan nilai-nilai kemuhammadiyahan 

baik dapat meningkatkan upaya menjaga 

keselamatan diri dari infeksi sebesar 3,57 

kali  

 

PEMBAHASAN 

 

1.  Karakteristik Responden 

Perawat masih dalam usia produktif, 

lama kerja berpengalaman. Proporsi 

perawat berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak. Tingkat pendidikan 

DIII keperawatan lebih banyak.  

2. Gambaran Penerapan Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan 

Penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan sub variable, 

baik. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar untuk dapat lebih 

meningkatkan empat prinsip hidup 

dan kesadaran dalam 

bermuhammadiyah. Greenfield 

(2007) dalam Safaria (2010) 

menyatakan bahwa semakin sering 

seseorang mengikuti kegiatan 

keagamaan baik formal maupun 

informal akan menambah 

pengalaman spiritual harian dari 

orang tersebut.  

 

3.  Gambaran Upaya Menjaga 

Keselamatan Diri Dari Infeksi 

Upaya menjaga keselamatan diri 

dari infeksi yang oleh perawat baik. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar penambahan program 

pendidikan dan pelatihan perawat 

bagaimana memutus rantai 

penyebaran infeksi. Rantai 

penyebaran infeksi dimulai dari 

etiologi (mikroorganisme), reservoir 

(sumber), pintu keluar dari reservoir 

(sumber), metode transmisi, pintu 

masuk ke penjamu yang rentan, host 

yang rentan (Kozier & Erb’s, 2012).  

4.  Hubungan Karakteristik Responden 

dengan Upaya Menjaga 

Keselamatan Diri dari Infeksi 

Usia, lama kerja dan Tingkat 

Pendidikan 

Hasil penelitian ini tidak ada 

hubungan, tingkat pendidikan tidak 

ada hubungan dengan upaya 

menjaga keselamatan diri dari 

infeksi. 

Untuk Jenis kelamin dari  

penelitian ini terdapat hubungan 

Jenis kelamin dengan upaya 

menjaga keselamatan diri dari 

infeksi. Perawat perempuan 

cenderung lebih berhati-hati dalam 

bekerja, mematuhi standar 

operasional yang ditetapkan dalam 

upaya menjaga keselamatan diri dari 

infeksi Porter, (1992) dalam 

penelitiannya menegaskan perawat 

berjenis kelamin perempuan 

menunjukkan mereka sangat 

menyadari pentingnya kehati-hatian 

dalam bekerja.  

 

5. Hubungan Karakteristik Responden 

dengan Penerapan Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan 

Usia, lama Kerja, jenis Kelamin, 

pendidikan.  Hasil penelitian ini tidak 

ada hubungan antara karakteristik 

responden dengan penerapan nilai-

nilai kemuhammadiyahan. Tafsir 

(1990) menyatakan bahwa 

keseimbangan dalam mengembangkan 

potensi dasar manusia melalui 

pendidikan. Yang berarti bahwa 

menjadikan potensi diri harus 

dikembangkan melalui pendidikan 

untuk mencapai tujuan yang lebih 

tinggi yakni insan kamil.  
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6. Hubungan Penerapan Nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan dengan 

Upaya menjaga Keselamatan diri 

dari infeksi. 

Penelitian ini menunjukkan 

penerapan kompetensi keberagamaan 

dalam kategori baik. Warga 

muhammadiyah  banyak mengarah 

kepada terciptanya pengembangan 

kemandirian yang mantap dan 

membentuk perubahan sikap untuk 

memenuhi religiusnya atas dasar 

karena Allah (lillah) (Djamari, 1988). 

Suliswiyadi (2011) menyatakan 

proses transformasi nilai-nilai 

kemuhammadiyahan menjadikan 

seseorang menjadi manusia yang 

religious dan humanis. Kepribadian 

warga muhammadiyah yang mantap 

merupakan ciri dari keberhasilan yang 

dilakukan dalam pendidikan 

kemuhammadiyahan.  

Penelitian ini menunjukkan 

penerapan kompetensi akademik dan 

intelektual baik. Tidak ada hubungan 

dengan upaya menjaga keselamatan 

diri dari infeksi. Aiken at al (2003) 

yang menyatakan bahwa semakin 

banyak bahwa pendidikan staff yang 

lebih rendah mempengaruhi kualitas 

perawatan. Proporsi pendidikan 

perawat yang lebih tinggi 

pendidikannya dalam memberikan 

perawatan memiliki resiko kematian 

lebih rendah.  

Penelitian ini menunjukkan 

kompetensi sosial kemasyarakatan 

baik. Tidak ada hubungan dengan 

upaya menjaga keselamatan diri dari 

infeksi. Kajian pendidikan kompetensi 

sosial kemasyarakatan.meningkatkan 

kebahagiaan, keharmonisan memiliki 

nilai yang prinsip bagi kemanusiaan 

dan kemanusiawian dalam pergaulan 

hidup bermasyarakat (Nelson1952). 

Berpandangan bahwa general 

education: to develop and improve 

moral character, atau menekankan 

pada pengembangan karakter moral.  

   Hubungan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan dengan upaya 

menjaga keselamatan diri dari infeksi. 

Ada hubungan antara penerapan nilai-

nilai kemuhammadiyahan dengan 

upaya menjaga keselamatan diri dari 

infeksi. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan tidak dapat 

dilakukan sendiri-sendiri. (kompetensi 

keagamaan, kompetensi akademik dan 

intelektual, kompetensi sosial 

kemasyarakatan).  Pedoman Hidup 

Islami Warga Muhammadiyah 

merupakan seperangkat nilai dan 

norma Islami yang bersumber pada 

Al-Qur’an dan Sunnah yang tidak 

dapat dipisah-pisahkan dan menjadi 

pola bagi tingkah laku warga 

Muhammadiyah dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari sehingga 

tercermin kepribadian Islami menuju 

terwujudnya pribadi, keluarga, 

bermasyarakat, mengembangkan 

profesi, melestarikan lingkungan, 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (PPM, 2000).  

Alqur’an QS At Taubah 105 

menyebutkan Dan 

katakanlah:”Bekerjalah kamu, maka 

Allah dan rosul-Nya serta orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghoib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan”.  
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KESIMPULAN & SARAN 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa perawat RSU Muhammadiyah 

Metro: 

1. Sebagian besar berusia muda, dengan 

lama kerja mayoritas lebih dari 2 

tahun,  

2. jenis kelamin perawat perempuan 

lebih mendominasi,  

3. Tingkat pendidikan lebih banyak DIII 

keperawatan.  

4. Penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan perawat RSU 

Muhammadiyah Metro pada 

kompetensi keberagamaan, 

kompetensi akademik dan intelektual, 

kompetensi sosial kemasyarakatan 

baik.  

5. Upaya perawat RSU Muhammadiyah 

Metro dalam menjaga keselamatan 

diri dari infeksi baik.  

6. Karakteristik responden jenis kelamin 

memiliki hubungan dengan upaya 

menjaga keselamatan diri dari infeksi 

perempuan memiliki peluang sebesar. 

Karakteristik responden tidak ada 

hubungan dengan upaya menjaga 

keselamatan diri dari infeksi dan 

penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan.   

7. Penerapan nilai-nilai 

kemuhammadiyahan memiliki 

hubungan dengan upaya menjaga 

keselamatan diri dari infeksi.  
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